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ABSTRACT

This study aims to analyse the mapping of chemical literacy levels of students
in class XI MIPA at SMAN 1 Lubuk Basung on thermochemical material using
the Rasch model according to the scientific literacy framework adapted
by Shwartz. This study is a quantitative study using a sample of 50 students
of class XI MIPA. The data is obtained from a chemical literacy test, then the data
is analysed using the Rasch model. The results showed that students with
the highest abilities have the right answers but haven’t been able to define
the concepts and understanding is limited, meanwhile students with the lowest
ability have wrong or blank answers. Thus, it was concluded, students with
the highest abilities have a functional scientific literacy level on difficult items
and students with the lowest abilities have a scientific literacy level.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemetaan level literasi kimia siswa
kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada materi termokimia menggunakan
model Rasch sesuai kerangka literasi sains yang diadaptasi oleh Shwartz.
Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel
50 siswa kelas XI MIPA. Data diperoleh dari tes literasi kimia, kemudian data
dianalisis menggunakan model Rasch. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa dengan kemampuan tertinggi memiliki jawaban yang benar tetapi belum
mampu mendefinisikan konsep dan pemahamannya terbatas, sedangkan
siswa dengan kemampuan terendah memiliki jawaban yang salah atau kosong.
Dengan demikian, disimpulkan, siswa dengan kemampuan tertinggi memiliki
level functional scientific literacy pada item sulit dan siswa dengan kemampuan
terendah memiliki level scientific literacy.
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1. PENDAHULUAN

Dari  hasil survei yang  dilakukan
terhadap 87 orang peserta didik kelas XI MIPA
di SMAN 1 Lubuk Basung TA 2020/2021 melalui
platform Google Forms, didapati bahwa 90,2%
peserta didik yang mengikuti tes menyatakan
pentingnya memahami materi Termokimia yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Hasil evaluasi peserta didik pada materi termokimia
didapati 50% vyang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM). Terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan ketidaktercapaian KKM
oleh peserta didik, diantaranya pengetahuan
yang dimiliki peserta didik masih terbatas, terjadi
miskonsepsi, atau peserta didik tersebut tidak
memahami materi Termokimia.

Kebijakan terbaru yang dikeluarkan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan vyaitu
dihapuskannya Ujian Nasional (UN) dan diganti
dengan kebijakan lain dalam bentuk Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM)!. AKM digunakan
untuk mengukur hasil belajar kognitif meliputi
literasi membaca dan literasi numerasi®?.
Kemampuan literasi membaca dan literasi numerasi
ini menjadi syarat untuk peserta didik dalam
berkontribusi dalam masyarakat®!. Hal ini dikaitkan
dengan kecakapan abad 21, dimana literasi menjadi
salah satu kompetensi yang harus dikuasai peserta
didik agar mampu bersaing di era revolusi 4.0

Kemampuan literasi yang tinggi dapat
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologil.
UNESCO (2019) menyatakan literasi tidak hanya
konsep bagaimana cara membaca, menulis dan
berhitung, tetapi lebih dari itu literasi merupakan
salah satu sarana dalam identifikasi pemahaman,
interpretasi penciptaan, komunikasi dalam dunia
digital, text-mediated yang kaya akan informasi dan
mengalami perubahan®. Literasi sains, khususnya
literasi kimia merupakan salah satu kunci untuk
memberikan kontribusi terhadap apa yang
dibutuhkan oleh peserta didik untuk terlibat dalam
masyarakat!”,

Pada umumnya peserta didik belum terbiasa
dalam mengerjakan tes kemampuan literasi atau
masalah yang berhubungan dengan keterampilan
berproses®. Orang yang memiliki literasi kimia
adalah yang dapat memahami konsep dasar
ilmiah dan karakteristik dari kimia dengan baik®.
Literasi kimia diartikan sebagai sikap yang dapat
menerapkan kimia dalam kehidupan sehari-haril'%.
Literasi kimia sangat berkaitan erat dengan manusia
itu sendiri dari segala kalangan umur dan jenjang
pendidikan!!!l,

Literasi pada peserta didik dapat diukur
menggunakan level tertentu. Begitu juga
dengan literasi kimia peserta didik®. Menurut
Bybee ada beberapa level literasi kimia, yaitu:
1) Scientific illiteracy, dimana peserta didik tidak

dapat bisa menghubungkan atau merespon
pertanyaan yang sesuai akal tentang sains;
2) Nominal scientific literacy, peserta didik
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mengetahui kosakata atau isu yang berhubungan
dengan sains tetapi tidak dapat menjelaskan secara
bermakna dan luas; 3) Functional scientific literacy,
peserta didik mampu mendefinisikan konsep
dengan benar sesuai dengan apa yang mereka
pahami, tetapi pemahaman mereka tentang konsep
tersebut masih terbatas; 4) Conceptual scientific
literacy, peserta didik memahami secara konseptual
tentang konsep ilmiah dan hubungan antara
konsep yang satu dengan yang lainnya, mampu
berfikir ilmiah, memiliki kemampuan prosedural
dan paham tentang proses inkuiri ilmiah;
dan 5) Multidimentional scientific literacy, peserta
didik memerlukan pemahaman konsep sains dan
teknologi dari sudut pandang filosofis dan historis
dan dapat mengaitkannya dengan masyarakat dan
kehidupan sehari-hari®. Adapun aspek literasi sains
PISA yang terdapat pada setiap butir soal literasi
kimia untuk menentukan level literasi kimia peserta
didik, dimana menuntut dalam empat aspek, yaitu
aspek konteks, aspek konten, keterampilan belajar
tingkat tinggi (HOLS) dan sikap (aspek afektif)!'2.

IImu kimia merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari bahan-bahan kimia, termasuk
semua materi yang ada di alam sekitar, baik yang
berupa bahan alami maupun bahan buatan. Ilmu
kimia memusatkan kajiannya pada materi, sifat-sifat
materi, struktur materi, komposisi materi,ikatan yang
terjadi pada materi, perubahan materi, serta energi
yang terlibat dalam perubahan materi tersebut!'l.
Menurut PISA fungsi pendidikan sains, khususnya
kimia untuk mempersiapkan masyarakat yang
mampu berpartisipasi dalam lingkungannya untuk
menghadapi perkembangan sains dan teknologil'4.

Termokimia adalah salah satu materi
pembelajaran kimia yang diajarkan di kelas XI MIPA.
Termokimia merupakan ilmu yang mempelajari
tentang perubahan kalor yang menyertai reaksi
kimia. Materi termokimia bersifat abstrak sehingga
pembelajaran tidak hanya menyampaikan tentang
konsep saja tetapi guru mampu mengubah suatu
hal yang abstrak menjadi konkret sehingga mampu
dipahami peserta didik. Topik yang dipelajari pada
materi termokimia yaitu sistem dan lingkungan,
reaksi endoterm dan eksoterm, perubahan entalpi
pada reaksi keadaan standar, Hukum Hess, entalpi
reaksi dan kalorimeter bom/'*l, Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Bir, et.al.”, “Penilaian
kemampuan peserta didik untuk mendefinisikan
beberapa konsep kimia mengungkapkan bahwa
hanya sebagian kecil dari mereka yang mencapai
tingkat fungsional literasi kimia, yaitu kemampuan
mendefinisikan konsep dengan benar”.

Analisis literasi kimia pada peserta didik
dengan menggunakan butir soal literasi kimia dapat
dilakukan menggunakan teori respons butir (Item
Response Theory/IRT) atau disebut juga dengan
model Rasch. Analisis dengan model Rasch ini
menggunakan aplikasi Ministeps Rasch!*>l,



2.METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan desain
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik analisis data menggunakan model Rasch
untuk memetakan level literasi kimia peserta didik.

Subjek pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung
TA 2021/2022. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling sesuai
dengan model Rasch, yaitu 50 orang peserta didik
yang memiliki selang kepercayaan sebesar 99%!'%.,

Instrumen  penelitian yang  digunakan
pada penelitian ini adalah butir soal berbasis
literasi kimia pada materi Termokimia yang telah
dikembangkan!'®l, Instrumen tersebut terdiri dari 13
butir soal yang berbentuk esai. Teks wacana yang
terdapat pada butir soal diantaranya adalah proses
perkaratan besi, proses kalsinasi batu kapur, proses
reduksi bijih besi, penggunaan amonia sebagai salah
satu bahan pembuatan pupuk, proses pembakaran
hutan dan garam dapur.

Soal pertama dengan teks wacana proses
perkaratan, wacana tersebut berhubungan dengan
penentuan sistem dan lingkungan. Berdasarkan
butir soal yang diberikan peserta didik diharapkan
dapat menentukan sistem dan lingkungan serta
mengaitkannya dengan wacana pada soal. Teks
wacana kedua tentang proses kalsinasi dan reduksi
bijih besi, berhubungan dengan reaksi eksoterm dan
reaksi endoterm. Peserta didik diharapkan untuk
membandingkan kedua proses tersebut sehingga
dapat menjelaskan perbedaan kedua reaksi.

Informasi setiap teks wacana soal dapat dilihat
pada Tabel 1 yang terdiri dari satu atau dua item
butir soal pertanyaan. Skor maksimum untuk setiap
item butir soal adalah ada yang 2 (nominal scientific
literacy), skor 3 (functional scientific literacy), skor 4
(multidimentional scientific literacy). Skor minimal
setiap item butir soal yaitu O (scientific illiteracy).
Untuk keseluruhan wacana dengan jumlah butir
soal yang ada total skor nya adalah 154. Contohnya
pada teks wacana 1, yang terdapat 2 item butir soal,
skor maksimumnya 20.

Teknik analisis data penelitian meliputi analisis
deskriptif dan analisis data kuantitatif menggunakan
aplikasi Ministep 4.8.0.0 yang meliputi:

1. Person measure; table yang ditampilkan adalah
table yang merinci informasi logit dari setiap
individu!*..

2. Person fit; table person fit akan memunculkan
subjek secara berurutan yang memiliki kriteria
tidak fit pada bagian atas.

3. Wright map; merupakan suatu peta yang

menggambarkan persebaran kemampuan subjek
dan tingkat kesukaran suatu item dengan skala
yang samal'®l,

Tes yang dilakukan terhadap peserta didik
menggunakan rubrik jawaban tes literasi kimia
yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya.
Kerangka jawaban literasi sains sebelumnya, dimana
rubrik jawaban memiliki lima bagian. Pertama jika
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Tabel 1. Skor Maksimum Tes.

Teks wacana | Jumlah butir soal | Skor maks
1 2 20
2 2 20
3 1 6
4 2 20
5 1 6
6 2 16
7 1 10
8 1 10
9 1 6
10 1 10
11 2 12
12 2 12
13 2 6

Total skor 154

jawaban benar dan dihubungkan dengan wacana
pada soal maka skor yang didapatkan adalah 4,
kedua jika jawaban benar tetapi tidak dihubungkan
dengan wacana soal makan skornya adalah 3, ketiga
apabila jawaban benar tetapi penjabaran yang
diberikan terbatas atau adanya kesalahan konsep
maka akan mendapatkan skor 2, ketiga apabila
jawaban benar tetapi tidak dapat menjelaskan
jawaban maka skornya adalah 1 dan yang kelima jika
jawaban salah atau kosong maka akan mendapatkan
skor 0. Informasi ini dapat dilihat pada Tabel 2.

3.HASIL DAN DISKUSI

Butir soal literasi kimia vyang telah
dikembangkan oleh Kurniasih, et.al.'*), memiliki
rubrik jawaban dengan masing-masing skor yang
sesuai pada deskripsi level literasi kimia yang
diperoleh dari Bir et.al.l’. Persentase hasil skor tes
literasi kimia peserta didik untuk setiap item butir
soal pada materi termokimia. Informasi ini dapat
dilihat pada Tabel 3.

Dari keseluruhan penjabaran persentase
skor peserta didik, sebanyak 8,06% peserta didik
mendapatkan skor nol, sebanyak 39,4% peserta
didik mendapatkan skor satu, sebanyak 43,1%
peserta didik mendapatkan skor dua, sebanyak
21,2% peserta didik mendapatkan skor tiga dan
sebanyak 1,7% peserta didik mendapatkan skor
empat. Jadi dapat disimpulkan peserta didik kelas
XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung mendominasi
dengan menjawab pada skor 2.

Contoh jawaban soal oleh peserta didik
terhadap butir soal berbasis literasi kimia pada
materi Termokimia. Misalnya pada butir soal proses
perkaratan, salah satu sub pertanyaan adalah:
"Jelaskan manakah yang bertindak sebagai sistem



Tabel 2. Penilaian Skor Pada Rubrik.

Butir soal Skor jawaban
Proses Salah (0)
perkaratan

Sistem yaitu paku berkarat, dan

besi (item 1) lingkungan yaitu meja (1)

Sistem adalah paku berkarat dan
udara lembab. Lingkungan adalah
meja (2)

Sistem yaitu paku berkarat dan
udara lembab, dimana sistem
merupakan yang menjadi pusat
perhatian. Sedangkan yang
menjadi lingkungan yaitu meja
dan alam semesta, dimana yang
berada diluar sistem (3)

Sistem yaitu paku berkarat karena
terjadi reaksi antara paku dengan
udara lembab di atas meja dalam
ruangan tertutup dimana sistem
merupakan yang menjadi pusat
perhatian. Sedangkan yang
menjadi lingkungan yaitu meja
dan alam semesta, dimana yang
berada diluar sistem (4)

Tabel 3. Persentase Skor.

Butir soal Persentase skor (%)
0 1 2 3 2

Item 1 0 14 0 y -
Item 2 0 0 76 i ;
Item 3 0 16 20 " ;
Item 4 0 26 38 24 12
Item 5 0 28 m 28 .
Item 6 0 28 48 12 12
Item 7 0 46 ” ” .
Item 8 0 60 20 . ;
Item 9 0 24 26 % ;
Item 10 0 a4 26 0 ;

dan lingkungan pada proses perkaratan paku
tersebut?". Beberapa jawaban pada sub pertanyaan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Sementara itu, pada butir soal mengenai
amonia, salah satu sub pertanyaan nya adalah:
"Berapakah kalor yang dilepaskan untuk membentuk
1 mol gas NH, pada tekanan 1 atm? Tuliskan
persamaan termokimianya!". Beberapa jawaban
peserta didik pada soal tersebut dapat dilihat pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

Berdasarkan  jawaban-jawaban  tersebut,
diketahui kemampuan peserta didik dalam
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Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik dan
perolehan Skornya.

Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik.

Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik.



menjawab soal berbasis literasi kimia pada materi
termokimia masih sangat terbatas dan terdapat
beberapa miskonsepsi, sehingga sebagian besar
peserta didik mendapatkan skor 2. Butir soal
menuntut peserta didik untuk menentukan kalor
yang dilepaskan untuk membentuk 1 mol gas NH,
pada tekanan 1 atm dan persamaan termokimianya,
namun hanya beberapa peserta didik yang
menghubungkan penjelasan jawabannya dengan
jawaban yang didapat dari butir soal sebelumnya
atau dari informasi yang terdapat pada teks wacana.
Berdasarkan data hasil penelitian dianalisis
menggunakan aplikasi model Rasch yaitu Ministep
tentang pemetaan level literasi kimia peserta didik
kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada materi
termokimia, didapatkan hasil sebagai berikut:

3.1. Person Measure

Nilai skor mentah maksimum dari rubrik
jawaban butir soal berbasis literasi kimia adalah
154. Peserta didik yang memperoleh skor mentah
yang sempurna, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik tersebut memahami materi termokimia pada
tes literasi kimia dengan baik, namun seberapa
jauh pemahaman peserta didik terhadap materi
termokimia belum diketahui. Begitu juga dengan
peserta didik yang mendapatkan skor mentah
0, dapat diketahui peserta didik tersebut tidak
memahami materi termokimia tersebut, namun
seberapa kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap materi termokimia juga belum diketahui.
Data hasil analisis person measure beberapa peserta
didik. Informasi analisis data person measure dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Data Person Measure.

Subjek Skor mentah Nilai measure
01P 55/154 1,84
03L 53/154 1,58
08p 51/154 1,32
18P 47/154 0,81
25P 33/154 -0,87
19L 29/154 -1,36
42P 25/154 -1,86
16P 24/154 -1,99
Analisis data  person  measure  dapat

menunjukkan, bahwa semakin tinggi nilai person
measure peserta didik pada suatu tes, menandakan
peserta didik tersebut memiliki prestasi yang lebih
tinggil'"l. Kolom measure menyatakan tingkat abilitas
peserta didik dalam satuan logit. Peserta didik O1P
pada Tabel 4 memiliki nilai person measure paling
tinggi dari peserta didik lain (measure = +1,84 logit),
dan peserta didik 16P memiliki nilai person measure
yang paling rendah (measure = -1,99). Adanya
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peserta didik yang mendapatkan nilai person measure
negatif disebabkan oleh rata-rata default (parameter
tetap) item measure memiliki nilai logit 0,0. Nilai
negatif yang diperoleh hanya tanda bahwa peserta
didik memiliki nilai person measure kurang dari
mean tingkat kesulitan dari item. Jika peserta didik
mendapatkan nilai person measure nya negatif pada
suatu tes tidak menandakan peserta didik tersebut
memiliki kemampuan yang buruk dalam suatu tes!'él.

Perbandingan kemampuan literasi kimia
peserta didik dapat dilihat melalui tabel yaitu nilai
person measure. Subjek 01P dan 03L memiliki selisih
nilai measure 0,26. Sedangkan subjek 08P dan 18P
memiliki selisih nilai measure 0,51, artinya, antara
subjek 01P dan 03P dengan subjek 08P dan 18P
memiliki kemampuan literasi kimia yang berbeda.
Melalui selisih nilai measure didapatkan informasi
bahwa hampir dua kali lipat perbedaan tingkat
literasi kimia yang diperoleh antara subjek 01P dan
03L (0,26 logit) dengan subjek 08P dan 18P (0,51
logit), begitu juga dengan subjek-subjek lainnya.

Dapat disimpulkan bahwa nilai measure (logit)
dapat dijadikan sebagai patokan untuk menentukan
perbandingan kemampuan literasi kimia peserta
didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada
materi termokimia. Semakin besar nilai logit yang
diperoleh maka semakin tinggi kemampuan literasi
kimia peserta didik.

3.2. Person Fit

Analisis data person fit dapat memunculkan
secara berurutan subjek yang mempunyai kriteria
tidak fit dengan nilai infit dan outfit MNSQ yang tidak
sesuai. Adanya nilai infit dan outfit MNSQ yang tidak
sesuai menunjukkan 8% populasi dari peserta didik
pada penelitian ini menunjukkan perilaku respons
yang tidak sesuai. Salah satu peserta didik dengan
nilai infit dan outfit MNSQ yang tidak sesuai adalah
subjek 24P dengan nilai infit MNSQ 1,87 dan nilai
outfit MNSQ 1,90, kedua nilai yang diperoleh oleh
subjek tersebut membuktikan pola respons subjek
tersebut pada tes literasi kimia tidak sesuai dengan
ekspektasi yang diharapkan model. Informasi nilai
infit dan outfit MNSQ dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Infit dan Outfit MNSQ!'.

Infit dan Outfit MNSQ Persentase
>1,5 6%
<0,5 2%

Pola jawaban subjek 24P mendapatkan poin
2 pada item 19 dan item 20 yang merupakan item
butir soal yang termasuk sulit, tetapi pada item 1
subjek 24P mendapatkan poin 2 yang termasuk item
butir soal yang mudah pada tes tersebut. Untuk
mengetahuilebih lanjut kenapa subjek-subjek di atas
tidak fit dengan model ideal, kita dapat menganalisis
dengan skalogram untuk memeriksanya.



Gambar 4 merupakan hasil analisis data
skalogram yang menggambarkan reason person
atau item, dimana item-item tersebut diurutkan
dari tingkat kesulitannya dari kiri ke kanan (paling
mudah ke yang paling sulit), kemudian subjek
diurutkan berdasarkan kemampuannya dari atas ke
bawah!'®l. Subjek 01P memiliki abilitas paling tinggi,
peserta didik tersebut dapat menjawab seluruh item
soal, rata-rata skor dan pola jawaban subjek 01P
ini berada pada level nominal scientific literacy dan
functional scientific literacy. Sementara pada subjek
24P yang menunjukkan pola respons yang unik.
Pola ideal adalah jika soal yang mudah maka akan
memperoleh nilai yang tinggi dan soal yang sulit
akan mendapatkan skor rendah, namun subjek 24P
didapatkan pola tidak fit, dimana rata-rata skor dan
pola jawaban subjek 24P berada pada level nominal
scientific literacy dan functional scientific literacy.

Gambar 4. Skalogram.
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Analisis tingkat kesulitan item butir soal
dengan tingkat kesukaran yang paling sulit sampai
yang paling mudah diurutkan dari kanan ke Kiri
secara horizontal pada skalogram. Item butir soal
yang paling sulit dijawab oleh subjek adalah item
19, vyaitu subjek disuruh menghitung masing-
masing perubahan entalpi pembakaran gas etana
dan gas etena pada kedua reaksi yang disajikan soal.
Subjek paling banyak menjawab dengan perolehan
skor 1 yaitu pada level nominal scientific literacy dan
functional scientific literacy.

3.3. Wright Map

Hasil dari pendistribusian data kemampuan
peserta didik dapat dilihat melalui analisis data
dengan wright map pada Gambar 5.

Gambar 5. Wright Map.

Analisis data wright map menggambarkan
sebaran kemampuan peserta didik di sebelah kiri dan
sebaran tingkat kesulitan item tes di sebelah kanan.
Item yang mudah terletak pada bagian dasar Wright
map dan item yang sulit terletak pada bagian puncak
Wright map. Subjek atau peserta didik yang memiliki
kemampuan yang rendah terletak pada bagian dasar,
sementara subjek dengan kemampuan yang tinggi
terletak pada bagian puncak Wright map.

Analisis data dari hasil tes peserta didik
dengan Wright map yaitu, untuk item 19 (item
19) dan item 20 (item 20) termasuk yang paling
sulit, dimana dari sebaran subjek tidak ada yang
mencapai kedua item tersebut. Subjek dengan
identitas 01P merupakan subjek yang memiliki
literasi kimia paling tinggi pada butir soal
yang termasuk sulit (item 16), yaitu pada level
functional scientific literacy, yang dilanjutkan
oleh subjek 03L dan O5L yang memiliki nilai
measure sama (+1,58 logit) artinya kedua subjek
memiliki kemampuan literasi kimia yang sama.
Sementara itu, subjek 16P merupakan subjek
dengan kemampuan literasi kimia yang paling
rendah pada i16, yaitu pada tingkat scientific
illiteracy. Nilai logit di atas +2 menunjukkan



subjek memiliki kemampuan yang baik, nilai logit
+1 menunjukkan subjek memiliki kemampuan
yang menengah dan nilai logit -1 menunjukkan
subjek memiliki kemampuan yang rendah!?l,

Penelitian pemetaan level literasi kimia peserta
didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada
materi Termokimia mendominasi skor 2 pada tes
literasi kimia. Skor 2 yang diperoleh peserta didik
karena jawaban peserta didik yang benar, tetapi
masih banyak keterbatasan dalam menjelaskan
jawaban butir soal tes tersebut.

Gambar 6. Contoh Analisis Jawaban Peserta Didik.

Jawaban peserta didik adalah benar, tetapi
penjelasan jawaban masih sangat terbatas, hal yang
ditanyakan yang menjadi sistem dan lingkungan dari
wacana soal proses perkaratan yang diberikan, pada
jawaban peserta didik hanya menjawab meja sebagai
lingkungan, padahal yang menjadi lingkungan dari
suatu peristiwa tidak hanya meja tetapi alam semesta
juga bertindak sebagai lingkungan pada Gambar 6.
Pada sub pertanyaan kedua, ditanyakan “jika dalam
suatu bak air minum terdapat suatu paku yang sudah
berkarat, apakah air dalam bak tersebut boleh direbus
dan digunakan untuk minum?”. Jawaban peserta
didik hanya terbatas menjawab tidak dengan alasan
yang tidak dikaitkan dengan wacana pada soal.

Analisis data dengan Wright map, diketahui
subjek dengan kemampuan tinggi memiliki level
literasi kimia pada butir soal sulit di tingkat
functional scientific literacy dan subjek dengan
kemampuan terendah tidak memiliki kemampuan
level literasi kimia atau disebut sebagai scientific
illiteracy. Perolehan level literasi kimia peserta didik
padatesini,dapat dipengaruhioleh ketidakpahaman
peserta didik terhadap materi termokimia yang
telah dipelajari, hal ini sesuai dengan hasil survei
terhadap peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1
Lubuk Basung TA 2020/2021.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shwartz"
mendukung penelitian ini, yaitu: “hanya sebagian
kecil peserta didik yang mencapai level functional
scientific literacy”, dimana level tertinggi yang
mampu peserta didik capai pada item butir soal yang
sulit pada materi termokimia. Materi termokimia ini
juga merupakan salah satu materi bersifat abstrak
dimana pembelajaran tidak hanya menyampaikan
tentang konsep sajal*’l. Selain itu, ini merupakan
kali pertama peserta didik kelas XI MIPA di SMAN
1 Lubuk Basung TA 2021/2022 mengerjakan soal
berbasis literasi kimia, sehingga pernyataan Winata
et.al.®l yaitu”"umumnya peserta didik belum terbiasa
dalam mengerjakan tes kemampuan literasi atau
masalah yang berhubungan dengan keterampilan
berproses” juga mendukung hasil penelitian ini.
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Pemahaman konsep peserta didik Kkelas
XI MIPA di SMAN 1 Lubuk Basung pada materi
termokimia sangat memengaruhi literasi kimia
pada peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data,
pemetaan level literasi kimia peserta didik dengan
kemampuan paling tinggi pada item butir soal yang
sulit (item 16) adalah pada level functional scientific
literacy, dimana peserta didik belum mampu
mendefinisikan konsep dengan benar sesuai dengan
apa yang dipahami dan pemahaman mereka tentang
konsep tersebut masih terbatas. Sementara itu,
peserta didik dengan kemampuan paling rendah
pada butir soal yang sama yaitu tidak memiliki
kemampuan literasi kimia (scientific illiteracy)
dimana peserta didik tidak dapat menghubungkan
atau merespon pertanyaan yang sesuai akal tentang
sains. Agar kemampuan literasi kimia peserta didik
dapat ditingkatkan, disarankan untuk melakukan
penelitian mengenai model, metode dan media
pembelajaran yang dapat diimplementasikan untuk
meningkatkan level literasi kimia peserta didik.
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